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 i 

MOTTO 

 

“Allah melmang tidak melnjanjikan hidupmu akan sellalu mudah, tapi dua kali 

Allah belrjanji bahwa : fa inna ma‟al- „usri yusra”. 

(QS. Al-Insyirah 94 : 5-6) 

 

"OLrang lain gak akan paham strugglel dan masa sulitya kita, yang melrelka ingin 

tahu hanya bagian succelss stolriels nya aja. Jadi belrjuanglah untuk diri selndiri 

melskipun gak akan ada yang telpuk tangan. Kellak diri kita di masa delpan akan 

sangat bangga delngan apa yang kita pelrjuangkan hari ini". 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 ii 

PERSEMBAHAN 

 

Delngan ucapan rasa syukur kelpada Allah SWT yang tellah melmbelrikan 

nikmat, rahmat, dan karunia-Nya lah saya bisa melnyellelsaikan skripsi ini. 

Shalawat dan salam juga tidak lupa kelpada Nabi Muhammad SAW. Skripsi ini 

saya pelrselmbahkan untuk. 

OLrang tua saya yaitu cinta pelrtama dan  panutanku ayahanda telrcinta 

bapak Marsis, telrimakasih untuk sellalu belrjuang untuk kelhidupan pelnulis, belliau 

melmamang tidak selmpat melrasakan pelndidikan sampai bangku pelrkuliahan, 

namun belliau mampu melndidik pelnulis, melmoltivasi, melmbelrikan dukungan dan 

selmangat selrta sellalu melngajarkan kelbaikan dalam hidup pelnulis hingga pelnulis 

mampu melnyellelsaikan studinya sampai sarjana. Selhat sellalu dan panjang umur 

karelna papa harus sellalu ada di seltiap pelrjuangan pelnulis dan pelncapaian hidup 

pelnulis. 

Pintu surgaku ibunda telrcinta Wirda Hayati yang sellalu melnjadi 

pelnye lmangat pelnulis dan melnjadi sandaran telrkuat dari kelrasnya dunia, yang 

tidak helnti-helntinya melmbelrikan kasih sayang delngan pelnuh cinta dan sellalu 

melmbelrikan moltivasi yang luar biasa. Telrimakasih untuk dola-dola yang sellalu di 

belrikan untuk pelnulis, belrkat do la dan dukungannya selhingga pelnulis bisa belrada 

di titik ini. Selhat sellalu dan panjang umur karelna mama harus sellalu ada di seltiap 

pelrjuangan dan pelncapaian hidup pelnulis.  

Dan skripsi ini juga saya pelrselmbahkan  delngan pelnuh rasa syukur dan 

cinta kelpada abang-abang saya telrcinta: Indra Wahyudi, Andrel Mahabar, Andri 

Saputra, dan Arif Rahma Surya. 

Telrima kasih atas do la yang tak pelrnah putus, dukungan mo lral, pelrhatian, 

selrta nasihat yang sellalu melnguatkan langkah pelnulis dalam melnelmpuh prolsels 

pelndidikan hingga sampai pada tahap ini. Kelhadiran abang-abang selkalian 

melnjadi sumbelr selmangat, moltivasi, dan pelngingat untuk telrus belrjuang selrta 

tidak mudah melnye lrah. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

Delngan ucapan rasa syukur Alhamdulillah atas nikmat dan rahmat dari Allah 

SWT pelnulis dapat melnye llelsaikan skripsi yang belrjudul “PRAKTIK GADAI 

BERTINGKAT DI KENAGARIAN SARILAMAK KABUPATEN LIMA 

PULUH KOTA SUMATERA BARAT MENURUT FIQIH MUAMALAH” 

Pelrjalanan dalam melnyusun karya ilmiah ini melrupakan pro lsels yang 

cukup panjang dan tidak sellalu belrjalan mulus. Sellama pelngelrjaannya, pelnulis 

melndapatkan banyak pelngalaman belrharga, bukan hanya belrkaitan delngan 

pelngeltahuan akadelmik, teltapi juga pellajaran hidup yang melngajarkan telntang 

pelntingnya kelsabaran, kelikhlasan, keltelguhan, selrta kelmampuan untuk teltap 

belrtahan melnghadapi belrbagai tantangan. Delngan izin dan bantuan Allah SWT, 

seltiap hambatan, kelraguan, dan pelrgo llakan batin yang muncul selpanjang prolsels 

ini dapat dilelwati, hingga akhirnya pelnulisan karya ilmiah ini dapat disellelsaikan 

delngan baik.  

Shalawat dan salam sellalu telrcurahkan kelpada Nabi Muhammad SAW 

yang tellah melmbawa kita dari jurang kelgellapan melnuju elra glo lbalisasi yang 

telrang belndelrang selpelrti saat ini atau kelilmuan dari belliau yang banyak 

melmbelrikan manfaat bagi umat manusia. 

Skripsi ini ditulis dan disellelsaikan selbagai salah satu pelrsyaratan untuk 

melmpelro llelh gellar Sarjana Hukum (SH) pada prolgram studi Hukum E Lkolnolmi 

Syariah (Muamalah) pada pro lgram Strata satu (S1) Fakultas Syariah dan Hukum 

Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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Delngan telrsellelsaikannya pelnulisan skripsi ini, pelnulis melnyadari bahwa 

banyak pihak yang tellah melmbelrikan bimbingan, dolrolngan, dukungan, arahan, 

selrta belrbagai belntuk bantuan lainnya. OLlelh karelna itu, pada kelselmpatan ini 

pelnulis melnyampaikan ucapan telrima kasih yang selbelsar-belsarnya kelpada selmua 

pihak yang tellah belrpelran dalam prolsels pelnyusunan hingga pelnyellelsaian skripsi 

ini, di antaranya adalah: 

1. Telristimelwa untuk keldua o lrang tua te lrsayang, ayahanda Marsis dan 

Ibunda Wirda Hayati, telrimakasih atas pelngo lrbanan dan tulus kasih yang 

dibelrikan kelpada pelnulis sellama ini, tak kelnal lellah melndolakan selrta 

melmbelrikan pelrhatian dan dukungan hingga pelnulis bisa mellalui selgala 

hal sampai di tahap ini.  

2. Ibu Pro lf. Dr. Hj. Le lny No lfianti, M,S, AK, CA, sellaku Relktolr Univelrsitas 

Islam Ne lge lri Sultan Syarif Kasim Riau, Wakil Relktolr I Bapak Pro lf. H. 

Raihani, M. ELd., Ph. D, Wakil Relkto lr II Bapak Dr. Ale lx Welnda, S. T., M. 

ELng, dan Wakil Relktolr III Bapak Dr. Haris Simarelmare l, M. T dan Civitas 

Akadelmi Univelrsitas Islam Nelge lri Sultan Syarif Kasim. 

3. Bapak Dr. H. Maghfirah, MA sellaku Delkan Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Univelrsitas Islam Nelge lri Sultan Syarif Kasim, belselrta Wakil Delkan I 

Bapak Dr. Muhammad Darwis, S. H., M. H,  Wakil Delkan II Ibu Dr. 

Nurnasrina, S. EL, M. Si, dan Wakil Delkan III Bapak Dr. M. Alpi Syahrin, 

S. H., M. H. 
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4. Bapak Ahmad Mas‟ari, S.HI, M.A, HK Sellaku Keltua Prolgram Studi 

Hukum ELkolno lmi Syariah, dan Bapak Zulfahmi, S.Sy, M.H sellaku 

Selkreltaris Prolgram Studi Hukum ELko lno lmi Syariah. 

5. Bapak Ahmad Adri Riva‟i, M.Ag. dan Ibuk Dr.Dra. Nurlaili,M.Si., sellaku 

Do lseln Pelmbimbing yang te llah banyak me lmbelrikan bimbingan, arahan, 

masukan, kritikan, saran selrta melmbantu pelnulis dalam melnye llelsaikan 

skripsi ini, selhingga skripsi ini bisa disellelsaikan delngan baik dan telpat 

waktu. 

6. Bapak Dr. Syahpawi, S. Ag., M. Sh ELc., sellaku Pelnaselhat Akadelmik (PA) 

yang te llah melmbelrikan bimbingan dan kelmudahan sellama pelnulis 

melnelmpuh pelrkuliahan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

7. Selluruh Bapak dan Ibu Do lseln Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau yang tellah melmbelrikan ilmu, arahan, masukan, kritik, 

selrta saran belrharga, yang me lnjadi belkal pelnting bagi pelnulis dalam 

pro lsels pelnyusunan skripsi ini. 

8. Kelpada staff pelrpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang tellah 

melnye ldiakan banyak buku litelratur dalam pelmbelkalan skripsi ini. 

9. kelpada abang-abang saya telrcinta: Indra Wahyudi, Andrel Mahabar, Andri 

Saputra, dan Arif Rahma Surya.Te lrima kasih atas dukungan molral, 

pelrhatian, selrta nasihat yang se llalu melnguatkan langkah pe lnulis dalam 

melnelmpuh prolsels pelndidikan hingga sampai pada tahap ini.  

10. Telrimakasih kelpada Abang Andri Saputra dan Kakak  Sari Putri, dua solso lk 

yang sangat be lrarti dalam pelrjalanan pelnulis hingga sampai pada titik ini. 
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Telrima kasih tellah sellalu melmbelrikan dukungan dan sellalu hadir selbagai 

pelndelngar seltia atas seltiap kelluh kelsah, kellellahan, dan kelbingungan yang 

pelnulis rasakan. Kelhadiran kalian bukan hanya selbagai ke lluarga, teltapi 

juga selbagai telmpat pulang dan sandaran hati di telngah pro lsels yang pelnuh 

tantangan ini.  

11. Telrimakasih kelpada seseorang yang telah menjadi bagian penting dalam 

perjalanan perkuliahan penulis. Terima kasih telah menjadi tempat untuk 

melepas keluh kesah, serta atas segala usaha yang telah diberikan, baik 

berupa waktu, dukungan, doa, dan support, dalam proses penyusunan 

skripsi ini hingga selesai.  

12. Sahabat kandung pelnulis Thel Queleln ; melmels, lelsuik, arsyciw, bicit dan 

ujaa sellalu melnsuppolrt dan seltia melndelngarkan seltiap celrita, kelluh kelsah, 

dan lellah pelnulis.  

13. Zella nahdhatun nesa, S.H Selaku teman yang selalu membersamai penulis 

dari awal ACC nya judul skripsi ini, ujian komprehensif, hingga akhirnya 

bisa sidang munaqasyah barsama. Terima kasih atas kebersamaan, dan 

perjuangan dengan segala keterbatasan bermodal nekat petantang-

petenteng, namun penuh semangat dan pantang menyerah sampai di titik 

ini. 

14. Kelluarga be lsar Hukum ELkolno lmi Syariah D Angkatan 2022, khususnya 

kelpada grup sel7eln human yang te llah melmbelrikan banyak pe lmbellajaran, 

dukungan, selmangat dan moltivasi kelpada pe lnulis, selrta tellah melwarnai 

kelhidupan sellama masa pelrkuliahan ini. 
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15. Selmua pihak yang te llah melndukung dan melmbantu dalam pelnyusunan 

skripsi ini yang tidak dapat pelnulis selbutkan satu pelrsatu. 

16. Telrakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri, 

Riski Indah Indriani, atas segala kerja keras dan semangat yang telah 

diberikan, sehingga tidak pernah menyerah dalam menyelesaikan tugas 

akhir skripsi ini. Terima kasih karena telah berjuang sejauh ini, telah 

berusaha keras untuk meyakinkan dan menguatkan diri sendiri bahwa 

penulis mampu menyelesaikan studi ini hingga tuntas. Terima kasih karena 

telah berani memilih, mencoba untuk belajar, serta memilih untuk tetap 

kuat dalam menyelesaikan apa yang telah dimulai. Semua proses dan 

perjuangan ini akhirnya mengantarkan penulis meraih gelar Sarjana 

Hukum (S.H.), sebuah pencapaian yang patut dibanggakan..  

Do la dan harapan pelnulis selmolga Allah subhanahu wata‟ala melmbalas 

budi baik selmua pihak delngan kelbaikan yang mellimpah baik di dunia ini 

telrlelbih di akhirat kellak. Aamiin Ya Rabbal „Alamiin. 

Delmikianlah, Selmolga skripsi ini melmbelri manfaat dan melnambah 

wawasan bagi banyak olrang. Aamiin. kelpada Allah subhanahu wata‟ala pelnulis 

melnye lrahkan diri dan melmo lholn pelrto llolngan. Wassalamu‟alaikum 

Warolhmatullahi Wabarolkatuh. 

Pelkanbaru, 24 No lvelmbelr 2025 

Pelnulis 

 

Riski Indah Indriani 

Nim.12220222570 
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ABSTRAK 

 

       Riski Indah Indriani, (2026): Praktik Gadai Bertingkat di Kenagarian 

Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota 

Sumatera Barat Menurut Fiqih Muamalah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidaksesuaian antara teori fiqh 

muamalah dan praktik gadai bertingkat yang terjadi di Nagari Sarilamak. Dalam 

perspektif syariat Islam, pemanfaatan marhun oleh murtahin dibatasi oleh syarat 

tertentu, namun dalam praktiknya sawah yang digadaikan dimanfaatkan 

sepenuhnya oleh murtahin dan dapat dialihkan kepada pihak lain, sehingga 

menimbulkan praktik gadai bertingkat yang merugikan rahin. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan praktik gadai bertingkat dan 

faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Berdasarkan analisis, faktor-faktor 

tersebut meliputi: kondisi ekonomi masyarakat, kurangnya pemahaman hukum, 

tidak dilibatkannya lembaga adat, tradisi lokal, terbatasnya akses ke lembaga 

keuangan syariah, rendahnya pendidikan dan literasi keuangan, serta keinginan 

untuk mempertahankan aset warisan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pelaksanaan praktik gadai 

bertingkat sekaligus meninjau kesesuaiannya dengan prinsip fiqh muamalah. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan sumber data 

primer yang diperoleh dari masyarakat yang terlibat dalam praktik gadai 

bertingkat. Sumber sekunder berasal dari literatur, buku, dan dokumen yang 

relevan, sedangkan sumber tersier meliputi kamus serta dokumen pendukung 

lainnya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara terhadap 

masyarakat yang terlibat langsung dalam praktik gadai bertingkat. Penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah informan sebanyak 12 

orang, yang terdiri dari 5 orang rahin dan 5 orang murtahin sebagai informan 

utama, serta 2 orang aparat wali nagari sebagai informan pendukung. Data 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum rukun dan syarat akad 

rahn telah terpenuhi, yakni adanya rahin, murtahin, marhun, serta ijab dan qabul 

meskipun dilakukan secara lisan. Namun, penerapan prinsip-prinsip muamalah 

tidak sepenuhnya terlaksana. Prinsip tolong-menolong dan amanah berhasil 

dijalankan, sedangkan prinsip keadilan, kerelaan, serta bebas dari riba dan gharar 

belum terpenuhi, sehingga menimbulkan ketidakseimbangan dan ketidakjelasan 

dalam hubungan antara rahin dan murtahin. Temuan ini menunjukkan perlunya 

pengaturan dan kesepakatan yang lebih jelas dalam praktik gadai bertingkat agar 

sesuai dengan prinsip fiqh muamalah. 

Kata Kunci :rahn, gadai bertingkat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam melrupakan agama yang belrsifat univelrsal dan belrlaku selpanjang 

zaman. Kelabadian dan kelkuatan Islam tellah telrbukti selpanjang seljarahnya, di 

mana seltiap kurun waktu dan pelrkelmbangan pelradaban manusia selnantiasa 

dijawab delngan tuntas ollelh ajaran Islam mellalui Alquran dan hadis selbagai 

landasan utamanya. Kelunivelrsalan ko lnselp Islam melrupakan selbagai jawaban 

telrhadap keltelrbatasan kelmampuan manusia dalam dimelnsi belrpikir dan ilmu 

pelngeltahuan.  

Dalam melnjawab pelrmasalahan yang melncuat dalam kelhidupan umat 

manusia, pelran hukum Islam dalam ko lntelks kelkinian dan kelmoldelrnan delwasa 

ini sangat dipelrlukan dan tidak dapat dihindarkan lagi. Ko lmplelksitas 

pelrmasalahan umat yang sellalu belrkelmbang seliring delngan pelrkelmbangan 

zaman melmbuat hukum Islam harus melnampakkan sifat ellastisitas dan 

flelksibilitasnya guna melmbelrikan jawaban yang telrbaik selrta melmbelrikan 

kelmaslahatan bagi umatnya.
1
 

Dalam kelhidupan elkolnolmi masyarakat, kelgiatan pinjam-melminjam 

melrupakan hal yang lazim telrjadi, telrutama keltika selselolrang belrada dalam 

kolndisi melmbutuhkan dana melndelsak. Salah satu belntuk jaminan yang 

dikelnal dalam syariat Islam untuk melnjamin pelmbayaran utang adalah gadai 

atau rahn. Dalam fiqih muamalah, gadai melrupakan akad yang 

                                                           
1
 Muhammad Shollikul Hadi, Pelgadaian Syari‟ah (Jakarta: Salelmba Diniyah, 2003), h. 2. 



 

 

2 

melmpelrbo llelhkan selolrang pelmbelri pinjaman untuk melnahan suatu barang 

selbagai jaminan utang (marhun), hingga utang telrselbut dilunasi. Kolnselp ini 

tidak hanya melngandung nilai keladilan antara keldua bellah pihak, teltapi juga 

melncelrminkan prinsip tollolng-melnollolng (ta'awun) tanpa melngandung unsur 

riba atau keltidakjellasan (gharar) yang dilarang dalam Islam. 

Kelbelradaan hukum gadai tellah dijellaskan ollelh para ulama dari 

belrbagai mazhab delngan pelnelkanan pada syarat-syarat sahnya akad, hak dan 

kelwajiban masing-masing pihak, selrta cara pelnyellelsaian jika telrjadi 

wanprelstasi. Dalam praktiknya, sistelm gadai tidak hanya ditelrapkan dalam 

kolntelks tradisiolnal, teltapi juga belrkelmbang dalam belntuk yang lelbih moldelrn, 

selpelrti gadai syariah yang dijalankan o llelh lelmbaga keluangan. Hal ini 

melnunjukkan bahwa ko lnselp gadai dalam Islam belrsifat flelksibell dan mampu 

melnye lsuaikan diri delngan pelrkelmbangan zaman, asalkan prinsip-prinsip 

syariah teltap dijaga. 

Dalam istilah lain gadai diselbut juga delngan rahn. Gadai melrupakan 

salah satu katelgo lri dari pelrjanjian utang piutang, yang mana untuk suatu 

kelpelrcayaan dari o lrang yang belrpiutang, maka o lrang yang belrutang 

melnggadaikan barangnya selbagai jaminan telrhadap utangnya itu. Barang 

jaminan teltap milik olrang yang melnggadaikan (rahin) teltapi dikuasai ollelh 

pelnelrima gadai (murtahin).
2
 Namun delmikian, di telngah pelrkelmbangan 

lelmbaga keluangan syariah, masih telrdapat tantangan dalam pelnelrapan ko lnselp 

                                                           
2
 Surelpnol, Studi Implelmelntasi Akad Rahn (Gadai Syari‟ah) Pada Lelmbaga Keluangan 

Syari‟ah, Jolurnal olf Sharia ELkolnolmic Law,1(2) 2018, h. 176. 
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gadai selsuai fiqih muamalah, telrutama dalam hal pelmahaman masyarakat, 

pelnelrapan akad yang selsuai, dan pelngawasan syariah.  

Akad rahn belrtujuan agar pelmbelri pinjaman lelbih melmpelrcayai pihak 

yang belrutang. Pelmelliharaan dan pelnyimpanan barang gadaian pada 

hakikatnya adalah kelwajiban pihak yang melnggadaikan, namun dapat juga 

dilakukan ollelh pihak yang melnelrima barang gadai murtahin dan biayanya 

harus ditanggung rahin. Belsarnya biaya ini tidak bollelh ditelntukan belrdasarkan 

jumlah pinjaman. 

Dalam rahn, barang gadai tidak oltolmatis melnjadi milik pihak yang 

melnelrima gadai (pihak yang melmbelri pinjaman) selbagai pelngganti 

piutangnya. Delngan kata lain fungsi rahn di tangan murtahin (pelmbelri utang) 

hanya belrfungsi selbagai jaminan utang dari rahin (olrang yang belrutang), 

namun barang gadaian teltap milik olrang yang belrutang.
3
 Pinjaman yang 

selring dilakukan ollelh masyarakat selkarang adalah delngan adanya barang 

jaminan selbagai tanggungan. Pada ko lnselp fiqh suatu sarana pelngikat telrhadap 

pinjaman atau transaksi tidak tunai yang dilakukan antara keldua bellah pihak 

diselbut delngan akad rahn (gadai).
4
 

Melnurut Wahbah Zuhaili dalam bukunya Al-fiqhu Al-Islamiy Wa 

Adillatuhu bahwa belbelrapa imam mazhab melmbelrikan pelndapat telrkait 

delfinisi gadai yang hampir sama, diantaranya pelndapat dari Imam Syafi‟i 

yang melndelfinisikan bahwa gadai melrupakan melnjadikan suatu belnda 

                                                           
3
 Ahmad Wardi Muslichs, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 243. 

4
 Ruslan Abdul Gholfur N, Gadai Syariah, (Telolri dan Praktelknya di Indolnelsia), 

(Yolgyakarta: Lkis Printing Celmelrlang, 2012), h. 4. 
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selbagai jaminan untuk utang, dimana utang telrselbut dapat dilunasi dari belnda 

(jaminan). 

 Kelmudian Imam Hambali belrpelndapat bahwa gadai melrupakan suatu 

harta yang di jadikan selbagai jaminan untuk utang yang dapat di lunasi dari 

nilai barang telrselbut, apabila olrang yang belrutang tidak bisa melngelmbalikan 

utangnya. Imam Maliki melndelfinisikan gadai selbagai harta yang di ambil 

dari pelmiliknya selbagai jaminan untuk utang yang teltap (melngikat) atau 

melnjadi teltap.
5
 Sayyid Sabiq belrpelndapat bahwa rahn (gadai) adalah suatu 

barang yang dapat dinilai untuk dijadikan selbagai jaminan utang, selhingga 

baik rahin maupun murtahin dapat melngambil utang atau bisa melngambil 

selbagian (manfaat) barang telrselbut.
6
 

Pada dasarnya, akad gadai bertujuan sebagai bentuk tolong-menolong 

antar sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan yang bersifat mendesak, 

bukan untuk memperoleh keuntungan. Akad ini dimaksudkan sebagai 

jaminan atas utang piutang agar tercipta rasa aman dan kepercayaan antara 

para pihak.  

Oleh karena itu, pelaksanaan akad gadai seharusnya tidak 

mengandung unsur pemanfaatan sepihak terhadap objek gadai yang dapat 

merugikan salah satu pihak. Prinsip keadilan dan keseimbangan hak serta 

kewajiban menjadi landasan utama agar akad gadai tetap sejalan dengan 

tujuan syariat dan nilai-nilai kemanusiaan.  

                                                           
5
 Akhmad Farrolh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik Hingga Kolntelmpolrelr, UIN 

Maliki Prelss, 2018), h. 123. 

6
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah, Alih Bahasa: Kamaludin A. Marjuki, (Bandung: PT.Al 

Ma‟arif, 1996), h. 139. 
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kondisi lapangan menunjukkan bahwa praktik gadai sawah masih 

menjadi salah satu alternatif utama masyarakat di Nagari Sarilamak, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, dalam memenuhi kebutuhan dana yang bersifat 

mendesak. Praktik ini didorong oleh faktor ekonomi, seperti keterbatasan 

pendapatan masyarakat, kebutuhan hidup yang terus meningkat, serta hasil 

pertanian yang tidak menentu, sehingga mendorong petani untuk 

menggadaikan sawah sebagai jalan keluar cepat memperoleh dana.  

Selain itu, rendahnya pemahaman masyarakat terhadap ketentuan 

hukum gadai, baik menurut hukum positif maupun hukum ekonomi syariah, 

menyebabkan transaksi gadai umumnya dilakukan secara sederhana 

berdasarkan kesepakatan lisan antara pihak penggadai (rahin) dan penerima 

gadai (murtahin) tanpa dituangkan dalam perjanjian tertulis. 
7
 

Kondisi tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan ibu Nuraini sebagai salah satu informan penelitian, yang menjelaskan 

bahwa praktik gadai sawah telah menjadi kebiasaan masyarakat setempat dan 

dilakukan tanpa pemahaman hukum yang memadai. Kondisi ini membuka 

peluang terjadinya praktik gadai yang tidak sesuai dengan prinsip keadilan 

dan kepastian hukum. 

Praktik gadai sawah masih banyak ditemukan di Nagari Sarilamak, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan dana 

masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan ibu Wirda Hayati, dari beberapa 

kasus gadai sawah yang terjadi transaksi dilakukan secara lisan tanpa 

                                                           
7
 Nuraini, pelnggadai di Nagari Sarilamak, Wawancara, 1 Mei 2025. 
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perjanjian tertulis. Meskipun waktu penebusan telah ditentukan dalam 

kesepakatan awal, dalam praktiknya sering terjadi keterlambatan penebusan 

sehingga menimbulkan permasalahan dalam pelaksanaan gadai sawah 

tersebut. 

Namun demikian, sawah yang dijadikan objek gadai biasanya 

langsung dikuasai dan dikelola oleh pihak murtahin hingga rahin melunasi 

utangnya. Pada umumnya, waktu penebusan telah ditentukan dalam 

kesepakatan awal. Namun, dalam pelaksanaannya rahin sering kali tidak 

mampu menebus gadai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, sehingga 

sawah tetap berada dalam penguasaan murtahin dalam jangka waktu yang 

cukup lama, bahkan hingga bertahun-tahun.
8
 

Namun delmikian, belrdasarkan prinsip hukum elkolnolmi syariah, 

barang gadai seljatinya teltap melrupakan milik rahin dan tidak belrpindah hak 

kelpelmilikannya kelpada murtahin. OLlelh selbab itu, pelmanfaatan barang 

jaminan ollelh pihak murtahin tidak dipelrbollelhkan tanpa adanya izin yang 

jellas dari rahin, karelna hal telrselbut dapat melnimbulkan unsur keltidakadilan 

dan belrtelntangan delngan prinsip dasar akad rahn dalam fikih muamalah.
9
 

Apabila pihak penggadai (rahin) tidak mampu mengembalikan dana 

yang telah dipinjam sesuai dengan kesepakatan, maka sawah yang menjadi 

objek gadai kembali digadaikan kepada pihak lain. Praktik tersebut dikenal 

                                                           
8
 Wirda Hayati, pelnelrima gadai di Nagari Sarilamak, Wawancara, 1 Mei 2025 

9
 Solhari Sahrani dan Rufah Abdullah, Fiqih Muamalah, (Bolgolr: Ghalia Indolnelsia, 2011), 

h. 5. 
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sebagai gadai bertingkat, yang dilakukan oleh rahin sebagai upaya untuk 

menutup kewajiban pembayaran kepada pihak penerima gadai (murtahin). 

Kondisi ini didukung berdasarkan hasil wawancara  peneliti dengan 

Ibu Nuraini, yang menjelaskan bahwa praktik gadai bertingkat kerap terjadi 

ketika rahin mengalami kesulitan ekonomi dan tidak memiliki alternatif lain 

untuk melunasi utang sebelumnya, sehingga penggadaian bertingkat terhadap 

sawah menjadi pilihan yang dianggap paling memungkinkan oleh masyarakat 

setempat.
10

 

Belrdasarkan keltelrangan telrselbut di atas, maka pelnelliti telrtarik untuk 

melngkaji pelrmasalahan yang telrjadi di masyarakat telntang pellaksanaan 

Praktik Gadai Belrtingkat di Nagari Sarilamak yang belrjudul PRAKTIK 

GADAI BERTINGKAT DI KENAGARIAN SARILAMAK KABUPATEN 

LIMA PULUH KOTA SUMATERA BARAT MENURUT FIQIH 

MUAMALAH. 

 

B. Batasan Masalah 

Pelmbatasan masalah ini belrtujuan agar tidak telrjadi pellelbaran atau 

pelrluasan masalah dalam pelnulisan yang diangkat oLlelh karelna itu, pelnulis 

melmbatasi pelnellitian ini yang hanya mencapai pada sasaran yang diinginkan 

dan tidak menyimpang dari topik yang dipersoalkan, maka penulis membatasi 

penelitian ini tentang “Praktik Gadai Bertingkat Di Kenagarian Sarilamak 

Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat saja.” 
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 Nuraini, penggadai di Nagari Sarilamak, Wawancara, 1 Mei 2025. 
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C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelnulis melrumuskan masalah 

dalam pelnellitian ini selbagai  belrikut: 

1. Bagaimana Praktik Gadai Belrtingkat Di Kenagarian Sarilamak 

Kelcamatan Harau Kabupateln Lima Puluh Kolta Sumatelra Barat? 

2. Apa fakto lr yang melarbelakangi telrjadinya Praktik Gadai Belrtingkat Di 

Kenagarian Sarilamak Kelcamatan Harau Kabupateln Lima Puluh Kolta 

Sumatelra Barat? 

3. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah telrhadap Praktik Gadai Belrtingkat 

Di Kenagarian Sarilamak Kelcamatan Harau Kabupateln Lima Puluh 

Kolta Sumatelra Barat? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

Dari pelrumusan masalah yang pelnulis kelmukakan di atas, maka dalam  

pelnellitian ini pelnulis melmiliki tujuan yang helndak di capai, yaitu: 

a. Untuk melngeltahui Praktik Gadai Belrtingkat Di Kenagarian Sarilamak 

Kelcamatan Harau Kabupateln Lima Puluh Kolta Sumatelra Barat. 

b. Untuk melngeltahui faktolr yang melatarbelakangi telrjadinya Praktik 

Gadai Belrtingkat Di Kenagarian Sarilamak Kelcamatan Harau 

Kabupateln Lima Puluh kolta Sumatelra Barat. 

c. Untuk melngeltahui tinjauan fiqih muamalah telrhadap Praktik Gadai 

Belrtingkat Di Kenagarian Sarilamak Kelcamatan Harau Kabupateln 

Lima Puluh Ko lta Sumatelra Barat. 

2. Manfaat Pelnellitian  
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a. Selcara telolritis, pelnellitian ini selbagai ilmu pelngeltahuan dan di harapkan 

mampu melmbelrikan pelmahaman kelpada masyarakat selcara umum 

melngelnai praktik gadai sawah bertingkat. Sellain itu di harapkan dapat 

melnambah wawasan bagi pelmbaca dan pelnulis belrharap pelnulisan 

yang dilakukan pelnelliti ini dapat dilaksanakan delngan baik lagi, 

selhingga pro lsels pelngkajian akan telrus belrlangsung dan melmpelrollelh 

hasil yang maksimal. 

b. Selcara praktis, pelnellitian ini dimaksudkan selbagai suatu syarat 

melmelnuhi tugas akhir guna melmpelro llelh gellar S.H pada Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pelngelrtian Gadai (Rahn) 

Di dalam hidup ini, adakalanya o lrang melngalami kelsulitan pada 

suatu keltika. Untuk melnutupi (melngatasi) kelsulitan itu telrpaksa 

melminjam uang kelpada pihak lain, apakah kelpada rumah pelgadaian atau 

kelpada pelro lrangan. Pinjaman itu harus diselrtai delngan jaminan agar saling 

pelrcaya satu sama lain. Selcara eltimollolgi, rahn belrarti at-tsubut wa al-

dawam (teltap dan lama), yakni teltap atau belrarti al-habsu walluzum 

(pelngelkangan dan kelharusan). Seldangkan melnurut telrminollolgi syara‟, 

rahn belrarti pelnahanan telrhadap suatu barang delngan hak selhingga dapat 

di jadikan selbagai pelmbayaran dari barang telrselbut.
11

 

Selcara umum rahn dikatelgo lrikan selbagai akad yang belrsifat delrma 

selbab apa yang di belrikan pelnggadai (rahin) kelpada pelnelrima gadai 

(murtahin) tidak di tukar delngan selsuatu. Yang di belrikan murtahin kelpada 

rahin adalah utang, bukan pelnukar atas barang yang di gadaikan.
12

 

Rahn juga telrmasuk akad yang belrsifat ainiyah, yaitu di katakan 

selmpurna selsudah melnyelrahkan belnda yang di jadikan akad, selpelrti hibah, 

pinjam melminjam, titipan, dan qirad. Selmua telrmasuk akad tabarru‟ 

                                                           
11

 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, Juz v (Damaskus: Dar al-Fikr, 

1989), hlm. 181. 

12
 Ibid., h. 190 
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(delrma) yang di katakan selmpurna seltellah melmelgang (al-qalbu), selsuai 

kaidah “tidak selmpurna tabarru, kelcuali seltellah melmelgang”.
13

 

Melnurut Mardani dalam buku Fiqh ELkolnolmi Syariah melnyelbutkan 

rahn selcara eltimollolgis, belrarti tsubut (teltap) dan dawam (kelkal,telrus 

melnelrus). Dikatakan ma‟rahin artinya air yang diam (telnang). Ni‟mah 

rahinah, artinya nikmat yang telrus melnelrus/kelkal.
14

 Melnurut Sayyid Sabiq 

dalam buku fiqih sunnah melnyelbutkan melnurut bahasa al-rahn belrarti 

teltap dan lelstari, selpelrti juga dinamakan al-habsu, artinya pelnahanan. 

Belgitupun jika dikatakan ni‟matun ro lhinah artinya karunia yang teltap dan 

lelstari.
15

  

Melnurut istilah syara‟, yang dimaksud delngan rahn ialah: 

melnjadikan suatu belnda belrnilai melnurut pandangan syara‟ selbagai 

tanggungan utang, delngan adanya belnda yang melnjadi tanggungan itu, 

maka selluruh atau selbagian utang dapat di telrima.
16

  

Melnurut MA. Tihami, rahn selcara syara‟ ialah melnjadikan 

pelnguasaan telrhadap suatu harta belnda selbagai jaminan piutang, delngan 

tujuan utang utang itu telrjamin pelmelnuhan pelmbayarannya manakala 

telrjadi kelsulitan dalam pelmbayarannya. Belrdasarkan belbelrapa delfelnisi 

telrselbut, dapat di ambil kelsimpulan bahwa yang di maksud gadai adalah 

melnjadikan selsuatu barang selbagai tanggungan atas utang utang delngan 

                                                           
13

 Khumeldi Ja‟far, Hukum Pelrdata Islam Di Indolnelsia, 1 eld. (Bandar Lampung: IAIN 

Radeln Intan Lampung, 2015), h. 215. 

14
 Mardani, Fiqh ELkolnolmi Syariah, (Jakarta; kelncana prelnadameldia grolup 2012), h. 289. 

15
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, pelnelrjelmah Abdurrahim dan Masrukhin (Bandung. PT. 

Al-maarif, 1996), h. 120. 

16
 Ahmad Azhar Basir, Hukum Islam telntang Riba, Utang Piutang Gadai, (Bandung: 

PT.Al-maarif, 1996), h. 139. 
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tujuan utang telrselbut telrjamin pelmelnuhan pelmbayarannya atau selbagai 

kelpelrcayaan bagi selselolrang yang melmbelri utang kelpada si pelnelrima utang 

manakala telrjadi kelsulitan dalam pelmbayaran utangnya. 

2. Dasar Hukum Gadai 

Dasar hukum kelbollelhan gadai adalah al-Quran, Hadist Riwayat 

Muslim dan Bukhari selrta Ijma‟. Para ulama selpakat bahwa pellaksanaan 

gadai hukumnya di pelrbollelhkan, teltapi tidak di wajibkan selbab gadai hanya 

jaminan saja jika keldua bellah pihak tidak saling melmelrcayai. Jika keldua 

bellah pihak saling melmelrcayai maka helndaklah olrang yang di pelrcayai 

melnunaikan amanatnya (melmbayar utang) delngan baik
17

.  

Dalil al-Qur‟an telntang rahn adalah Firman Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala QS. Al-Baqarah (2) : 283 

ٍَ تعَْضُكُىْ  ٌْ ايَِ ِ قْثىُْضَحٌ ۗفاَ ٌٍ يَّ نىَْ ذجَِدُوْا كَاذثِاً فسَِهٰ ُْرىُْ عَهًٰ سَفسٍَ وَّ ٌْ كُ وَاِ

ىا انشَّهاَدَجَۗ  ًُ َ زَتَّهٗ ۗ وَلََ ذكَْرُ
ٍَ ايََاَرََهٗ وَنُْرََّقِ اّللّٰ ًِ تعَْضًا فهَُْإَُدِّ انَّرِي اؤْذُ

هاَ فاَََِّهٗٓٗ اٰثىٌِ قَ  ًْ ٍْ ََّكْرُ ُْىٌ وَيَ ٌَ عَهِ هىُْ ًَ ا ذعَْ ًَ ُ تِ
هْثهُٗۗ  وَاّللّٰ  

Artinya: “Jika kamu dalam pelrjalanan (dan belrmu'amalah tidak 

selcara tunai) seldang kamu tidak melmpelrollelh selolrang pelnulis, maka 

helndaklah ada barang tanggungan yang dipelgang (o llelh yang 

belrpiutang). Akan teltapi jika selbagian kamu melmpelrcayai selbagian 

yang lain, maka helndaklah yang dipelrcayai itu melnunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan helndaklah ia belrtakwa kelpada Allah 

Tuhannya, dan janganlah kamu (para saksi) melnye lmbunyikan 

pelrsaksian. Dan barang siapa yang melnye lmbunyikannya, maka 

selsungguhnya ia adalah olrang yang belrdolsa hatinya, dan Allah Maha 

Melngeltahui apa yang kamu kelrjakan”.
18

 

 

                                                           
17

 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, olp.cit., h.5. 

18
 Kelmelntelrian Agama RI, Al-Qur‟anul Karim, (Jakarta: Al-Furqoln, 2018), h. 49. 
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Jumhur ulama belrpelndapat bahwa ayat telrselbut melnjadi dasar 

kelbollelhan akad rahn dalam Islam. Ayat telrselbut melnunjukkan bahwa 

dalam transaksi utang piutang dipelrbo llelhkan adanya barang jaminan 

(marhun) yang dipelgang o llelh pihak pelmbelri utang selbagai belntuk 

tanggungan (dhaman) apabila pihak yang belrutang tidak mampu mellunasi 

kelwajibannya. Delngan delmikian, akad rahn telrmasuk bagian dari belntuk 

tollolng-melnollolng (ta„awun) yang dipelrbo llelhkan sellama tidak melngandung 

unsur riba dan kelzaliman. 

Sellain dasar hukum gadai yang telrdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-

Baqarah ayat 283, kelbollelhan akad rahn juga dipelrkuat delngan hadis-hadis 

Rasulullah. Salah satu hadis yang melnjadi landasan utama dalam 

melneltapkan hukum kelbollelhan gadai adalah hadis shahih yang 

diriwayatkan o llelh Imam al-Bukhari dan Muslim adalah selbagai belrikut: 

ثَنِِ مَالِكٌ، عَنم ناَفِعٍ، عَنِ ابمنِ عُمَرَ، أَنَّ رَسُولَ الِله  اَعِيلُ، قاَلَ حَدَّ ثَ نَا إِسْم حَدَّ

تَ رَى طَعَامًا مِنم يَ هُودِيٍّ إِلََ أَجَلٍ، وَرَىَنَوُ  صلى الله عليه وسلم  دِرمعًا مِنم حَدِيدٍ  اشم

Artinya: “Tellah melncelritakan kelpada kami Isma„il, ia belrkata, 

tellah melncelritakan kelpadaku Malik dari Nafi„ dari Abdullah bin 

Umar, bahwa Rasulullah SAW pelrnah melmbelli makanan dari 

selolrang Yahudi delngan pelmbayaran yang ditangguhkan, kelmudian 

belliau melnggadaikan baju belsinya kelpada o lrang itu.
19  

 

Hadis ini melnjadi dasar kuat bahwa akad gadai dipelrbo llelhkan 

dalam Islam, baik dalam keladaan mukim maupun dalam pelrjalanan. Sellain 

itu, hadis ini melnunjukkan bahwa barang gadai teltap melnjadi milik pihak 

                                                           
19

 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma„il. Shahih al-Bukhari. Kitab al-Buyu„, Bab ar-Rahn 

fi al-Hadhar. Juz III. Belirut: Dar Ibn Katsir, 1987. Dapat diakse ls mellalui: 

https://hadits.id/hadits/bukhari/2326 (diaksels tanggal 12 juli 2025). 

https://hadits.id/hadits/bukhari/2326
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yang melnggadaikan (rahin), seldangkan pihak pelnelrima gadai (murtahin) 

hanya belrhak melnahan barang telrselbut selbagai jaminan atas utang. 

Pelrbuatan Rasulullah ini melnjadi colntolh nyata kelbollelhan gadai selkaligus 

melnunjukkan bahwa hukum Islam melmpelrhatikan kelselimbangan antara 

kelbutuhan elkolnolmi dan nilai tollolng-melnollolng tanpa melngandung unsur 

riba.
20

 

Sellain hadis shahih telrselbut, telrdapat pula hadis lain yang 

diriwayatkan o llelh Imam Ibnu Majah yang selcara jellas melnelrangkan 

hukum pelmanfaatan barang gadai. Dalam Sunan Ibnu Majah, Kitab al-

Ahkam, Bab ar-Rahn, hadis nolmolr 2431, diriwayatkan dari Abu Hurairah 

r.a. bahwa Rasulullah  belrsabda: 

ثَ نَا رِ  أبَوُ حَدَّ ثَ نَا شَيمبَةَ، أَبِ  بمنُ  بَكم  المقَطَّانُ، عَبَّاسٍ  ابمنُ  أنَ مبَأنَاَ ىَارُونَ، بمنُ  يزَيِدُ  حَدَّ
نُ  :صلى الله عليه وسلم اللَّوِ  رَسُولُ  قاَلَ  :قاَلَ  ىُرَي مرةََ، أَبِ  نم صَالِحٍ،عَ  أَبِ  عَنم   مَرمكُوبٌ  الرَّىم

رَبُ  يَ رمكَبُ  الَّذِي وَعَلَى وَمََملُوبٌ، فَقَةُ  وَيَشم  الن َّ
Artinya: “Tellah melncelritakan kelpada kami Abu Bakar bin Abi 

Syaibah, tellah melncelritakan kelpada kami Yazid bin Harun, tellah 

melmbelritakan kelpada kami Ibnu Abbas al-Qaththan dari Abu 

Shalih dari Abu Hurairah, ia belrkata: Rasulullah  belrsabda, „Helwan 

yang digadaikan bo llelh dinaiki dan susunya bo llelh diminum apabila 

ia digadaikan, dan o lrang yang melnaiki atau melminumnya wajib 

melnanggung biaya pelrawatannya.
21

 

 

Hadis ini melnjellaskan bahwa pelmanfaatan barang gadai 

dipelrbollelhkan delngan syarat pihak yang melmanfaatkannya melnanggung 

biaya pelmelliharaan barang telrselbut. Dalam ko lntelks fiqih muamalah, hadis 

                                                           
20

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 289. 

21
 Ibnu Mājah, Muḥammad bin Yazīd. Sunan Ibn Mājah, Kitāb al-Aḥkām, Bab ar-Rahn, 

Juz II (Belirut: Dar Iḥya‟ al-Kutub al-„Arabiyyah, 1952). Dapat diaksels mellalui: 

https://hadits.id/hadits/majah/2431 (diaksels tanggal 14 juli 2025). 

https://hadits.id/hadits/majah/2431


 

 

15 

ini melnunjukkan prinsip keladilan dan kelselimbangan antara pihak yang 

melnggadaikan (rahin) dan pihak yang melnelrima gadai (murtahin). 

Pelmanfaatan barang gadai hanya dipelrbollelhkan jika tidak 

melrugikan salah satu pihak dan teltap didasari kelselpakatan. Hadis ini 

melnjadi dasar pelnting dalam pelmbahasan rahn karelna selcara langsung 

melngatur eltika pelnggunaan barang yang dijadikan jaminan, selhingga 

praktik gadai dalam Islam teltap belrada dalam kolridolr keladilan dan tidak 

melnimbulkan unsur kelzaliman. 

3. Rukun Gadai 

Gadai atau pinjaman delngan jaminan suatu belnda melmiliki belbelrapa 

rukun, antara lain:
22

 

a. Akad ijab dan kabul, selpelrti selselolrang belrkata; “aku gadaikan meljaku 

ini delngan harga Rp.25.000,00” dan yang satu lagi melnjawab. “Aku 

telrima gadai meljamu selharga Rp.25.000,00” atau bisa pula dilakukan 

sellain delngan kata-kata, selpelrti delngan surat, isyarat, atau yang 

lainnya. 

b. Aqid, yang melnggadaikan (rahin) dan yang melnelrima gadai 

(murtahin). Adapun syarat bagi yang belrakad adalah ahli thasaruf, 

yaitu mampu melmbellanjakan harta dan dalam hal melmahami 

pelrso lalan-pelrsolalan yang belrkaitan delngan gadai. 

c. Barang yang di jadikan jaminan bolrg syarat pada belnda yang dijadikan 

jaminan ialah keladaan barang itu tidak rusak selbellum janji utang harus 
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 Ahmad bin Hijazi al-syafi‟i, Kifayat al-Akhyar, Juz 2 (Belirut: Dar al-Kutub al-
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di bayar. Rasul belrsabda: “Seltiap barang yang bo llelh di pelrjual bellikan 

dapat di jadikan bo lrg gadai”. Melnurut Ahmad bin Hijazi bahwa yang 

dapat di jadikan jaminan dalam masalah gadai ada tiga macam, yaitu 

kelsaksian, barang gadai, dan barang tanggungan.
23

 

d.  Ada utang, di syaratkan keladaan utang tellah teltap. 

 Melnurut ulama Hanafiyah rukun rahn dalam ijab dan qabul dari rahin 

dan al-murtahin, selbagaimana pada akad yang lain. Akan teltapi, akad 

dalam rahn tidak akan selmpurna selbellum adanya pelnye lrahan barang. 

Adapun melnurut ulama sellain Hanafiyah, rukun rahn adalah sighat, 

aqid (olrang yang akad) marhun, dan marhun bih.
24

 

4. Syarat-Syarat Gadai 

Dalam gadai helndaknya telrpelnuhi belbelrapa syarat selbagai belrikut: 

a. Pelrsyaratan Aqid  

Keldua olrang yang akad harus melmnuhi kritelria al-ahliyah. 

Melnurut ulama Syafi‟iyah ahliyah adalah olrang yang tellah sah, untuk 

jual belli, yakni belrakal dan mumayyiz, teltapi tidak di syaratkan harus 

baligh. Delngan delmikian, anak kelcil yang sudah mumayyiz, dan o lrang 

yang bo ldolh belrdasarkan izin dari walinya di bollelhkan mellakukan 

rahn. Melnurut ulama sellain Hanafiyah, ahliyah dalam rahn selpelrti 

pelngelrtian ahliyah dalam jual-belli dan delrma. Rahn tidak bo llelh 

dilakukan ollelh olrang-olrang yang mabuk, gila, boldolh atau anak kelcil 

                                                           
23

 Helndi Suhelndi, Fiqh Muamalah, 10 eld. (Jakarta: Raja Wali Pelrs, 2016), h. 105–106. 

24
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yang bellum baligh. Belgitu pula selolrang wali tidak bollelh 

melnggadaikan barang o lrang yang di kuasainya, kelcuali jika dalam 

keladaan madarat dan melyakini bahwa pelmelgangnya yang dapat di 

pelrcaya.
25

 

b. Syarat Sighat  

Ulama Hanafiyah belrpelndapat bahwa sighat dalam rahn tidak 

bollelh melmakai syarat atau di kaitkan delngan selsuatu. Hal ini karelna, 

selbab rahn, jual-belli tidak melmakai syarat telrtelntu, syarat telrselbut 

batal dan rahn teltap sah. Adapun melnurut ulama sellain Hanafiyah, 

syarat dalam rahn ada yang sahih dan yang rusak. 

1) Ulama Syafiiyah belrpelndapat bahwa syarat dalam rahn ada tiga:  

a) Syarat sahih, selpelrti melnsyaratkan agar murtahin celpat 

melmbayar selhingga jaminan tidak disita. 

b) Melnsyaratkan selsuatu yang tidak belrmanfaat, selpelrti 

melnsyaratkan agar helwan yang di jadikan jaminan di belri 

makan telrtelntu. Syarat selpelrti itu batal teltapi akadnya sah. 

c) Syarat yang melrusak akad, selpelrti melnsyaratkan selsuatu yang 

akan melrugikan murtahin. 

2) Ulama Malikiyah belrpelndapat bahwa syarat rahn telrbagi melnjadi 

dua, yaitu rahn sahih dan rahn fasid. Rahn fasid adalah rahn yang 

di dalamnya melngandung pelrsyaratan yang tidak selsuai delngan 

kelbutuhan atau di palingkan pada selsuatu  yang haram, selpelrti, 
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 Ibnu Qudāmah, Al-Mughnī, Juz IV (Belirut: Dār al-Fikr, 1405 H), hlm. 238–239. 
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melnsyaratkan barang harus belrada di bawah tanggung jawab 

rahin. 

3) Ulama Hanabilah belrpelndapat selpelrti pelndapat ulama Malikiyah 

di atas, yakni rahn telrbagi dua, sahih dan fasid. Rahn sahih adalah 

rahn yang melngandung unsur kelmaslahatan dan selsuai delngan 

kelbutuhan. Rahn fasid adalah suatu gadai atau rahn yang tidak 

telrpelnuhi rukun dan syarat-syaratnya.
26

 

c. Syarat Marhun  

Marhun adalah barang yang di jaminkan o llelh rahin. Para ulama 

fiqh selpakat melnsyaratkan marhun selbagaimana pelrsyaratan barang 

dalam jual belli, selhinga barang telrselbut dapat di jual untuk melmelnuhi 

hak murtahin. Ulama Hanafiyah melnsyariatkan marhun antara lain: 

1) Dapat dipelrjual bellikan  

2) Belrmanfaat jellas  

3) Milik rahin  

4) Bisa di selrahkan  

5) Tidak belrsatu dalam harta lain 

6) Dipelgang (dikuasai) o llelh rahin  

7) Harta yang teltap atau dapat dipindahkan.
27

 

d. Syarat Marhun bih  

Marhun bih adalah hak yang dibelrikan keltika rahn. Ulama 

Hanafiyah melmbelrikan belbelrapa syarat, yaitu:  
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1) Marhun bih helndaklah barang yang wajib di selrahkan melnurut 

ulama sellain Hanafiyah, marhun bih helndaklah belrupa utang yang 

wajib di belrikan kelpada o lrang yang melnggadaikan barang, baik 

belrupa uang ataupun belrbelntuk belnda.  

2) Marhun bih melmungkinkan dapat di bayarkan. Jika marhun bih 

tidak dapat di bayarkan. Rahn melnjadi tidak sah selbab melnyalahi 

maksud dan tujuan dari syariatkannya rahn. 

3) Hak atas marhun bih harus jellas. Delngan delmikian, tidak blelh 

melmbelrikan dua marhun bih tanpa dijellaskan utang mana melnjadi 

rahn. 

Ulama Hanabilah dan Syafi‟iyah melmbelrikan tiga syarat marhun bih.  

1) Belrupa utang yang teltap dan dapat di manfaatkan. 

2) Utang harus lazim pada waktu akad. 

3) Utang harus jellas dan di keltahui ollelh rahin dan murtahin.
28

 

5. Belrakhirnya akad Gadai 

Melnurut keltelntuan syariat bahwa apabila masa yang tellah 

dipelrjanjikan untuk pelmbayaran utang tellah telrlelwati maka rahin 

belrkelwajiban untuk melmbayar hutangnya. Namun selandainya rahin tidak 

punya kelmauan untuk melngelmbalikan pinjamannya helndaklah ia melmbelri 

izin kelpada pelmelgang gadai untuk melnjual barang gadaian. Dan selandainya 

izin ini tidak dibelrikan ollelh rahin maka murtahin dapat melminta 
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pelrtollolngan hakim untuk melmaksa rahin untuk mellunasi hutangnya atau 

melmbelrikan izin kelpada murtahin untuk melnjual barang gadaian telrselbut. 

Apabila batas waktu pelgadaian belrakhir dan hutang harus dibayar, 

pelmelgang gadai dapat melngajukan pelrmolholnan kelpada lelmbaga pelradilan 

agar gadaian itu dijual dan utang akan dibayar delngan hasil pelnjualan 

barang tanggungan telrselbut. Untuk melnghindari kelsulitan dan pelmbiayaan, 

maka pelngurus pelgadaian melmpunyai wakil yang melmiliki kelkuasaan 

untuk belrtindak dan dapat dipelrcayai untuk melnjual barang gadaian
29

. 

Apabila pelmelgang gadai tellah melnjual barang gadaian telrselbut dan 

telrnyata ada kellelbihan dari yang selharusnya dibayar o llelh si pelgadai, maka 

kellelbihan telrselbut harus dibelrikan kelpada rahin. Selbaliknya selkalipun 

barang gadaian tellah dijual dan telrnyata bellum dapat mellunasi hutang rahin, 

maka si pelgadai masih punya kelwajiban untuk melmbayar kelkurangannya. 

Sayyid Sabiq melngatakan jika telrdapat klausula murthahin belrhak melnjual 

barang gadai pada waktu jatuh telmpol pelrjanjian gadai, maka ini dibollelhkan. 

Argumelntasi yang diajukan adalah bahwa melnjadi haknya pelmelgang barang 

gadaian untuk melnjual barang gadaian telrselbut. Pelndapat ini belrbelda 

delngan pelndapat Imam as Syafi‟i yang melmandang dicantumkannya 

klausula telrselbut dalam pelrjanjian gadai adalah batal delmi hukum. 

Dahulu pada zaman tradisi Arab selbellum Islam datang, jika o lrang 

yang melnggadaikan barang tidak mampu melngelmbalikan pinjaman, maka 

hak kelpelmilikan barang gadai belralih kel pelmelgang gadai. Praktelk selmacam 
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inilah yang kelmudian dibatalkan o llelh Islam. Dapat disimpulkan bahwa akad 

gadai (rahn) belrakhir delngan hal-hal selbagai belrikut : 

1. Barang tellah diselrahkan kelmbali kelpada pelmiliknya 

2. Rahin melmbayar hutangnya 

3. Dijual delngan pelrintah hakim atas pelrintah rahin  

4. Pelmbelbasan hutang delngan cara apapun, melskipun tidak ada pelrseltujuan 

dari pihak rahin.
30

 

6. Pelmanfaatan barang jaminan melnurut para ulama 

Selcara telrminollolgis dijellaskan bahwa rahn adalah melnjadikan suatu 

barang selbagai jaminan atas utang, delngan keltelntuan bahwa apabila telrjadi 

kelsulitan dalam pelmbayarannya maka utang telrselbut dapat dibayar dari 

hasil pelnjualan barang yang dijadikan jaminan telrselbut.
31

 Namun melngelnai 

pelmanfaatan baran gadai telrdapat banyak pelndapat yang belrbelda dari para 

ulama, diantara pelrbeldaan pelndapat telrselbut diantaranya adalah: 

1. Jumhur ulama fiqh sellain ulama Hanabilah  

Belrpelndapat bahwa murtahin tidak bollelh melmanfaatkan barang 

jaminan karelna barang itu bukan miliknya selcara pelnuh. Adapun hadist 

yang melnjellaskan bo llelhnya melmanfaatkan helwan yang digadaikan 

delngan melnaiki dan melmelrah susunya selsuai delngan kadar pelmbelrian 

makanan kelpada helwan telrselbut, maka melrelka melngintelrpreltasikannya 

dalam kolntelks jika rahin tidak belrseldia untuk melmelnuhi biaya 
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kelbutuhan marhun, selhingga yang melmelnuhi biaya kelbutuhan marhun 

adalah murtahin, maka belgitu murtahin bo llelh melmanfaatkannya selsuai 

delngan kadar pelmbelrian makan kelpada helwan yang digadaikan telrselbut 

yang tellah ia kelluarkan. Hak murtahin telrhadap barang itu hanyalah 

selbagai jaminan piutang yang ia belrikan dan apabila rahin tidak mampu 

mellunasi hutangnya maka murtahin bollelh melnjual atau melnghargai 

barang itu untuk mellunasi piutangnya.
32

 

2. Ulama Hanafiyah  

Belrpelndapat bahwa murtahin tidak bollelh melmanfaatkan marhun, 

baik itu dalam belntuk pelnggunaan, melnaiki, melnelmpati, melngelnakan 

atau melmbaca kelcuali delngan izin rahin. Karelna murtahin hanya 

melmiliki hak habs saja bukan melmanfaatkan. Apabila rahin melngizinkan 

murtahin melmanfaatkan barang itu sellama ditangannya, maka 

selbahagian ulama Hanafiyah melmbollelhkan karelna adanya izin, maka 

tidak ada halangan bagi murtahin untuk melmanfaatkan barang itu. 

Namun ada selbagian lagi yang mellarangnya selcara mutlak, karelna itu 

adalah riba, seldangkan izin dan pelrseltujuan tidak bisa melnghalalkan riba 

dan tidak pula selsuatu yang melngandung syubhat riba. 
33

 

3. Ulama Malikiyah  

Ulama Malikiyah melngklasifikasikan, apabila rahin melngizinkan 

kelpada murtahin untuk melmanfaatkan marhun atau murtahin 
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melnsyaratkan ia bo llelh melmanfaatkan marhun, maka itu bo llelh jika utang 

yang ada marhun bih adalah dikarelnakan akad jual belli atau seljelnisnya 

akad muaawadhah, (pelrtukaran) dan pelmanfaatan telrselbut harus 

ditelntukan batas waktunya delngan jellas, agar tidak melngandung unsur 

jahalah (keltidakjellasan) yang bisa melrusak akad ijarah (selwa).  

Karelna itu adalah belntuk jual belli dan ijarah dan itu adalah bo llelh. 

Dipelrbo llelhkannya dalam hal ini selbagaimana yang dikatakan o llelh Ad-

Dardir adalah delngan cara murtahin melngambil kelmanfaatan telrselbut 

untuk dirinya selndiri selcara gratis, atau dimasukkan keldalam 

pelmbayaran utang yang ada (marhun bih), seldangkan sisa utang yang ada 

harus selgelra dilunasi. 
34

 

Namun hal ini tidak dipelrbo llelhkan jika marhun bih dalam belntuk 

pinjaman utang qardh, karelna itu belrarti masuk keldalam pinjaman utang 

yang melnarik manfaat. Belgitu juga, murtahin tidak bo llelh melmanfaatkan 

marhun jika marhun bihi dalam belntuk pinjaman utang qardh melskipun 

rahin belrdelrma delngan melngizinkan murtahin melmanfaatkan marhun 

selcara cuma-cuma, maksudnya tidak disyaratkan ollelh mutahin selndiri 

akan teltapi rahin selndiri yang melngizinkan murtahin 

melmanfaatkannya.
35
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4. Ulama Syafi‟iyah  

Selcara garis belsar belrpelndapat selpelrti pelndapat ulama Malikiyah, 

yaitu murtahin tidak bollelh melmanfaatkan barang yang digaidakan 

(marhun), belrdasarkan hadist Rasulullah ShallaAllahualaihi wa Sallam 

yang belrbunyi: 

نُ مِنم صلى الله عليه وسلمنموُ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله عَنم أَبِ ىُرَي مرةََ رَضِيَ الُله عَ  ا يُ غملَقُ الرَّىم
هَقِيُّ وَابمنُ حِبَّان ( صَاحِبِوِ الَّذِي رَىَنَوُ، لَوُ غُنممُوُ وَعَلَيموِ غُرممُوُ  اَكِمُ وَالمبَ ي م  )رَوَاهُ الْم

 

Dari Abu Hurairah r.a., ia belrkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم belrsabda: 

“Barang jaminan (rahn) tidak bollelh ditutup, diselmbunyikan, atau 

dikuasai dari pelmiliknya yang melnggadaikannya. Keluntungan 

(hasil atau manfaat) dari barang jaminan itu melnjadi hak 

pelmiliknya, seldangkan risikolnya (kelrusakan, kelhilangan, atau 

kelrugian) melnjadi tanggung jawabnya” (Diriwayatkan o llelh al-

Hakim, al-Baihaqi, dan Ibn Hibban dari Abu Hurairah).
36

 

 

Imam Syafi‟i melnjellaskan bahwa kata “ghunmuhu” artinya adalah 

apa-apa yang dihasilkan ollelh marhun, seldangkan kata “ghurmuhu” 

artinya adalah rusak dan belkurangnya marhun. Dan tidak diragukan lagi 

bahwa diantara selsuatu yang telmasuk al-Ghunmu adalah selgala belntuk 

pelmanfaatan. Ini adalah pelndapat Abdullah Ibnu Apabila dalam akad 

qardh (pinjaman utang) murtahin melnsyaratkan selsuatu yang melrugikan 

pihak rahin selpelrti apa-apa yang dihasilkan ollelh marhun atau 

pelmanfaatan marhun o llelh murtahin, maka syarat telrselbut tidak sah dan 

melnurut pelndapat yang lelbih kuat akad rahn telrselbut juga melnjadi tidak 

sah.
37
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5. Ulama Hanabilah  

Belrpelndapat bahwa apabila yang dijadikan barang jaminan itu 

adalah helwan, maka murtahin belrhak untuk melngambil susunya dan 

melmpelrgunakannya, selsuai delngan jumlah biaya pelmelliharaan yang 

dikelluarkan murtahin
38

. Hal ini selsuai delngan sabda Rasulullah 

ShallAallahu „alaihi wa sallam yang melngatakan: 

بَ رَناَ مَالِ  ثَ نَا عَبمدُ اللَّوِ بمنُ يوُسُفَ، قاَلَ: أَخم كٌ، عَنِ ابمنِ شِهَابٍ، عَنم سَعِيدِ بمنِ الممُسَيَّبِ، عَنم أَبِ ىُرَي مرَةَ حَدَّ
رَبُ بنَِ فَقَتِوِ إِذَا   قاَلَ  صلى الله عليه وسلمالِله  رَضِيَ الُله عَنموُ، أنََّ رَسُولَ  رِّ يُشم لرَّاكِبُ يُ رمكَبُ بنَِ فَقَتِوِ إِذَا كَانَ مَرمىُوناً، وَلَبََُ الدَّ

رَبُ الن َّفَقَةُ كَانَ مَرمىُوناً، وَعَلَى   الَّذِي يَ رمكَبُ وَيَشم
 

“Dari Abi Hurairah. Ia belrkata, tellah belrsabda Rasulullah 

Shallaallahu alaihi wa Sallam: Helwan tunggangan (yang 

digadaikan) bo llelh ditunggangi delngan selbab ia dibelri nafkah 

(biaya pelrawatannya) o llelh olrang yang melnungganginya. Dan susu 

helwan (yang digadaikan) bollelh diminum delngan selbab ia dibelri 

nafkah. Dan wajib bagi o lrang yang melnunggangi dan 

melminumnya untuk melmbelrikan nafkah (biaya pelrawatan helwan 

telrselbut (HR.Bukhari)”.
39

  

 

Dalam pelrsolalan lain, apabila yang dijadikan barang jaminan itu 

belrupa helwan telrnak melnurut selbagian ulama Hanafiyah, murtahin bo llelh 

melmanfaatkan helwan telrnak itu apabila melndapatkan izin dari 

pelmiliknya.
40

 Ulama Malikiyah, Syafi‟iyah dan selbagian ulama 

Hanafiyah belrpelndirian bahwa apabila helwan itu dibiarkan saja, tanpa 

diurus ollelh pelmiliknya, maka murtahin bo llelh melmanfaatkannya baik 

selizin pelmilik maupun tidak, karelna melmbiarkan helwan itu telrsia siakan 

telrmasuk kel dalam larang Rasulullah ShallaAllahualaihi wa sallam. 
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Pelngambilan manfaat pada belnda-belnda gadai diatas ditelkankan 

pada biaya atau telnaga untuk pelmelliharaan selhingga bagi yang 

melmelgang barang-barang gadai selpelrti diatas punya kelwajiban 

tambahan. Pelmelgang barang gadai atau murtahin belrkelwajiban 

melmbelrikan makanan bila barang gadaian itu adalah helwan. 
41

 

Akan teltapi melnurut ulama Hanabilah, apabila barang jaminan itu 

bukan helwan atau selsuatu yang tidak melmelrlukan biaya pelmelliharaan 

selpelrti tanah, maka pelmelgang barang jaminan tidak bo llelh 

melmanfaatkannya. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pelmbahasan melngelnai masalah telntang Tinjauan Fiqih Muamalah 

Telrhadap Praktik Gadai Belrtingkat di Nagari Sarilamak  Kelcamatan Harau 

Kabupateln Lima Puluh Kolta Sumatelra Barat, tidak telrlelpas dari pelrollelhan 

data dan mellalui buku peldolman pelnulisan skripsi tugas akhir. Selpanjang 

mellakukan pelnellitian pelnelliti melngambil skripsi telsis dan juga artikell yang 

belrkaitan delngan judul yang belrkaitan delngan akad rahn. Adapun belbelrapa 

pelnellitian telrdahulu yang hampir mirip dan di jadikan bahan o llelh pelnelliti 

yaitu: 

1. Skripsi yang belrjudul “Praktik Gadai Rumah Yang Di Gadaikan Kelmbali” 

(Studi Kasus Delsa Banua Batung Kelcamatan Pandawan Kabupateln Hulu 

Sungai Telngah), o llelh Nurhidayah 2024. Dalam hasil pelnellitian telrselbut 

Nurhidayah belrkelsimpulan bahwa Praktik gadai rumah yang digadaikan 
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kelmbali di Delsa Banua Batung Kelcamatan Pandawan Kabupateln Hulu 

Sungai Telngah tidak selsuai delngan hukum Islam dan hukum pelrdata yang 

dalam praktiknya adanya pelmanfaatan o lbjelk gadai ollelh rahin (pelmbelri 

gadai) tanpa selpelngeltahuan dan selizin dari murtahin (pelnelrima gadai). 

Melnurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah dan pasal 1150 KUHpelrdata 

rahin tidak bollelh melnggunakan barang jaminan tanpa selizin dari 

pelmelgang gadai belgitu selbaliknya; 2) Faktolr pelnye lbab pelmbelri gadai 

melnggadaikan kelmbali barang jaminannya yaitu untuk kasus pelrtama 

rahin belralasan karelna kelbutuhan yang melndelsak untuk melmelnuhi 

kelbutuhannya selhari-hari. Selcara hukum Islam hal telrselbut dipelrbollelhkan 

delngan niat harus melmbayarnya selsuai waktu yang tellah ditelntukan. 

Dijellaskan dalam selbuah riwayat hadits bukhari dan pasal 1321 

KUHpelrdata. Adapun dalam kasus keldua alasan rahin melminjam uang 

adalah untuk belrmain dadu yang melnggunakan uang atau diselbut 

pelrmainan judi. Melnurut hukum Islam dan hukum pelrdata dan hal telrselbut 

telntu tidak dipelrbollelhkan karelna melrupakan pelrmainan yang haram, 

selbagaimana tellah dijellaskan dalam Q.S Al-Maidah ayat 90 dan Pasal 

1321 KUHpelrdata.
42

 

2. Skripsi yang belrjudul “Tinjauan Akad Gadai Tampa Batas Waktu Melnurut 

Prelspelktif Fiqh Muamalah Di Dusun Ampalu Gadang Delsa Gurun 

Kelcamatan Sungai Tarab Kabupateln Tanah Datar Pro lvinsi Sumatelra 

Barat.” o llelh Rolbby Illahi pada tahun 2022 Praktik gadai yang dilakukan 
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 Nurhidayah, Praktik Gadai Rumah Yang Di Gadaikan Kelmbali” (Studi Kasus Delsa 

Banua Batung Kelcamatan Pandawan Kabupateln Hulu Sungai Telngah), (Skripsi: Univelrsitas 

Islam Nelgelri Antasari Banjarmasin, 2024). 
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ollelh masyarakat Dusun Ampalu melnggunakan elmas selbagai hutang dan 

melngelmbalikan hutang telrselbut delngan elmas delngan jumlah yang sama 

diwaktu yang lain. Akad pada gadai ini juga tidak melnyelbutkan batasan 

waktu belrakhirnya gadai selhingga pihak rahin dapat melnelbus sawahnya 

kapan saja. Pellaksanaan gadai yang dilakukan ollelh masyarakat Dusun 

Ampalu sudah selsuai delngan keltelntuan fiqih muamlah dan tidak 

belrtelntangan delngan hukum islam.
43

 

3. Skripsi yang belrjudul “Praktelk Pagang Gadai Sawah Di Nagari Sungai 

Tunu Kelcamatan Ranah Pelsisir Sumatelra Barat Melnurut Pandangan Fiqh 

Muamalah.” OLlelh Satria Hadi Al-Imanni pada tahun 2019. Dalam hasil 

pelnellitian telrselbut satria hadi belrkelsimpulan bahwa Sistelm pellakasanaan 

gadai sawah di Nagari Sungai Tunu pada umumnya pelnggadai (rahin) 

melndatangi pelnelrima gadai (murtahin) untuk melminjam seljumlah uang 

guna melmelnuhi kelbutuhan delngan sawah selbagai barang jaminan. Hak 

pelnguasaan/pelmanfaatan sawah belrada di tangan pelnelrima gadai 

(murtahin) sampai pellunasan utang. Akad belrakhir keltika pelnggadai 

(rahin) melmbayar utang selsuai jumlah uang yang dipinjam. Dalam 

pelmanfaatan barang yang digadaikan di Nagari Sungai Tunu o llelh si 

pelnelrima tidak selsuai delngan ko lnselp gadai melnurut pandangan fiqih 

muamalah, karelna melnguntungkan salah satu pihak dan melrugikan pihak 
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 Rolbby Illahi, Tinjauan Akad Gadai Tampa Batas Waktu Melnurut Prelspelktif Fiqh 
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lain. Seldangkan pelnggadai akan kelsulitan dalam melmbayar hutang karelna 

hak pelngellollaan telrhadap sawah yang digadaikan sudah belralih.
44

  

4. Skripsi yang belrjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah Telrhadap Praktik Gadai 

Moltolr Melnggunakan  Jasa Ageln” ollelh Yunika Anggraini pada tahun 2022. 

Dalam hasil pelnellitian telrselbut yunika Anggraini belrkelsimpulan Bahwa 

Praktik gadai moltolr melnggunakan ageln ini dilakukan atas pelrjanjian 

pinjam melminjam uang, delngan moltolr selbagai jaminan hutang antar pihak 

rahin, murtahin, dan ageln gadai. Pellaksanaan pelrjanjiannya dilakukan 

selcara lisan dan tidak adanya bukti telrtulis telrkait kelselpakatan-

kelselpakatan antar pihak. Pellaksanaan praktik gadai moltolr melnggunakan 

jasa ageln di Gampo lng Colt Dirui melrupakan praktik gadai dilakukan 

delngan tidak adanya batas waktu yang jellas telrkait belrakhirnya akad gadai 

antara rahin (pelmilik moltolr) delngan ageln, dan juga melngelnai 

pelngambilan manfaat moltolr gadai o llelh pihak ageln yang dilakukan tanpa 

adanya pelneltapan batas waktu pelngambilan manfaat, kelmudian dilakukan 

tanpa selpelngeltahuan rahin. Prolsels gadai mo ltolr yang telrjadi mellalui ageln 

telrselbut telrdapat adanya pihak-pihak yang melrasa dirugikan, telrutama 

pihak rahin, karelna keltika moltolr nya rusak ia tidak tahu untuk melminta 

pelrtanggung jawaban kelpada siapa akibat pelngalihan gadai mo ltolr ageln 

tanpa selpelngeltahuan rahin.
45
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5. Skripsi yang belrjudul “Tinjauan Hukum Islam telntang praktelk gadai 

barang Rumah Tangga” ollelh Ayu Afifah pada tahun 2019. Dalam hasil 

pelnellitian telrselbut ayu afifah belrkelsimpulan bahwa pelrtama; pellaksanaan 

gadai di masyarakat Talang Kelcamatan Telluk Beltung Sellatan Bandar 

Lampung di dasarkan pada pelrjanjian keldua bellah pihak hanya mellakukan 

pelrjanjian selcara lisan yang melnyatakan telrjadinya transaksi utang-piutang 

di samping itu saat telrjadinya akad gadai telrselbut tidak di hadiri delngan 

saksi antara keldua bellah pihak. Keldua praktelk gadai yang telrjadi di 

masyarakat Talang bellum selsuai delngan hukum Islam karelna dalam syarat 

gadai telrselbut bahwa barang gadai haruslah rahin yang melnjualkan barang 

jaminan bukan murtahin yang melnjualkan.
46
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 Ayu Afifah, Tinjauan Hukum Islam Telntang Praktik Gadai Barang Rumah Tangga, 

(Skripsi: Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung, 2019), h. 76.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kualitatif. Pelnellitian 

kualitatif melrupakan suatu pelndelkatan dalam mellakukan pelnellitian yang 

belro lrielntasi pada felnolmelna atau geljala yang belrsifat alami. Pelnellitian 

kualitatif sifatnya melndasar dan naturalistis atau belrsifat kelalamian, selrta 

tidak bisa dilakukan di labolraturium, mellainkan di lapangan.
47

 Di tinjau dari 

kolnselp pelnellitian hukum, jelnis pelnellitian yang di gunakan adalah pelnellitian 

lapangan "fielld relselarch", melrupakan studi atau pelnellitian telrhadap relalisasi 

kelhidupan so lsial masyarakat selcara langsung.
48

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun telmpat lolkasi pelnellitian ini adalah di Nagari Sarilamak 

Kabupateln Lima Puluh Kolta Sumatelra Barat dengan alasan pertama, di nagari 

tersebut masih banyak ditemukan praktik muamalah yang dilakukan secara 

tradisional oleh masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan aktivitas 

ekonomi berbasis pertanian dan persawahan. Kedua, praktik tersebut memiliki 

keterkaitan langsung dengan kajian Hukum Ekonomi Syariah, sehingga 

relevan untuk dianalisis dari perspektif fikih muamalah. 
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C. Subjek dan Ojek Penelitian 

1. Subjelk Pelnellitian 

Subjelk adalah olrang-olrang yang akan di telliti yang telrlibat 

langsung dalam pelnellitian.
49

 Adapun subjelk dalam pelnellitian ini adalah 

masyarakat yang pelrnah mellakukan praktik pagang gadai di Nagari 

Sarilamak. 

2. OLbjelk Pelnellitian 

OLbjelk adalah tolpik pelrmasalahan yang di kaji dalam pelnellitian. 

Adapun yang melnjadi olbjelk pelnellitian ini adalah tinjauan fiqh muamalah 

telrhadap praktik pagang gadai belrlapis di Nagari Sarilamak Kabupateln 

Lima Puluh Ko lta Sumatelra Barat. 

D. Informan penelitian 

Informan adalah orang yang dipilih oleh peneliti karena dianggap 

memiliki pengetahuan, pengalaman, atau informasi yang relevan dengan objek 

atau masalah penelitian, sehingga dapat memberikan data yang dibutuhkan 

secara akurat dan mendalam. Dalam penelitian kualitatif, informan berperan 

sebagai sumber data utama yang memberikan keterangan melalui wawancara, 

observasi, atau diskusi, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

berdasarkan pengalaman dan keterlibatannya dalam fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, informan dibedakan menjadi dua, yaitu informan 

utama dan informan pendukung. Informan utama adalah pihak-pihak yang 

terlibat secara langsung dalam peristiwa atau fenomena yang diteliti, sehingga 
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 Deldy Mulyana, Meltoldel Pelnellitian Kualitatif, (Bandung: PT. Relmaja Rolsdakarya, 
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dapat memberikan data pokok yang relevan sesuai dengan fokus penelitian. 

Informan ini dipilih karena memiliki pengalaman langsung terkait praktik 

gadai sawah, khususnya praktik gadai bertingkat di Nagari Sarilamak. 

Sementara itu, informan pendukung adalah pihak yang tidak terlibat secara 

langsung dalam praktik tersebut, namun memiliki pengetahuan dan informasi 

yang dapat melengkapi, memperkuat, serta mengonfirmasi data yang 

diperoleh dari informan utama. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-

probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Teknik ini 

dipilih karena populasi penelitian tidak dapat diketahui secara pasti, baik dari 

segi jumlah maupun karakteristiknya, serta tidak adanya data yang 

terdokumentasi secara lengkap. Melalui purposive sampling, peneliti 

menentukan informan berdasarkan pertimbangan tertentu, yaitu keterlibatan 

langsung informan dalam praktik gadai sawah bertingkat, serta kemampuan 

informan dalam memberikan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria Informan Utama  

a. Pernah atau sedang terlibat langsung dalam praktik gadai sawah atau 

gadai bertingkat di Nagari Sarilamak. 

b. Berdomisili di Nagari Sarilamak. 

c. Memiliki pengalaman melakukan praktik gadai sawah dalam kurun 

waktu tertentu. 
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d. Bersedia memberikan informasi secara terbuka dan jujur kepada 

peneliti. 

e. Dipandang mampu menjelaskan proses, mekanisme, dan kesepakatan 

dalam praktik gadai bertingkat. 

2. Kriteria Informan Pendukung 

a. Memiliki jabatan atau peran resmi di Nagari Sarilamak. 

b. Mengetahui kondisi sosial dan kebiasaan masyarakat terkait praktik 

gadai sawah. 

c. Mampu memberikan informasi umum, kebijakan, atau pandangan 

kelembagaan yang berkaitan dengan praktik tersebut. 

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti menetapkan informan sebanyak 

12 orang, dengan rincian sebagai berikut: 10 orang informan utama, yang 

terdiri dari 5 orang rahin (penggadai) dan 5 orang murtahin (penerima gadai), 

semuanya merupakan masyarakat Nagari Sarilamak yang terlibat langsung 

dalam praktik gadai sawah bertingkat. Sedangkan informan pendukung terdiri 

dari 2 orang aparat wali nagari, yang dipilih untuk memberikan informasi 

tambahan terkait kondisi sosial masyarakat serta kebiasaan praktik gadai 

sawah di nagari tersebut. 

Pemilihan jumlah informan didasarkan pada pertimbangan kecukupan 

dan kedalaman data, karena dalam penelitian kualitatif jumlah informan tidak 

ditentukan secara statistik, melainkan berdasarkan terpenuhinya informasi 

yang dibutuhkan untuk menjawab fokus penelitian. 
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E. Sumber Data 

Karelna olbjelk pelnellitian ini adalah studi lapangan (fielld relselarch) maka 

pelnelliti belrusaha melncari infolrmasi yang telrkait delngan masalah ini. OLlelh 

karelna itu sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Data Primelr. 

Data primelr adalah data yang di pelrollelh sumbelrnya selcara langsung 

dari lapangan delngan cara mellakukan wawancara selcara telrstruktur 

delngan belrpeldolman pada pelrtanyaan pelnelliti yang sudah di siapkan 

telrhadap pelrmasalahan pelnellitian, baik olbselrvasi dan alat lainnya tanpa 

ada pelrantara.
50

 Sumbelr data primelr dalam pelnellitian ini adalah hasil 

wawancara belbelrapa masyarakat yang pelrnah mellakukan praktik pagang 

gadai belrlapis di Nagari Sarilamak. 

2. Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah data yang di pelro llelh atau di kumpulkan pelnelliti 

dari belrbagai sumbelr yang tellah ada (pelnelliti selbagai tangan keldua). Data 

selkundelr dapat di pelro llelh dari belrbagai sumbelr selpelrti buku, lapolran, jurnal 

dan lain-lain.
51

 Data ini dapat di telmukan delngan celpat. Data selkundelr 

belrupa data-data yang sudah telrseldia dan dapat di pelrollelh o llelh pelnelliti 

delngan cara melmbaca, mellihat atau melndelngarkan. Data ini biasanya 

belrasal dari data primelr yang sudah di o llah ollelh pelnelliti selbellumnya. 
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F. Metode Pengumpulan Data 

Untuk melngumpulkan data yang akurat guna melngungkapkan 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan telknik pelngumpulan 

data selbagai belrikut: 

1. OLbselrvasi 

          OLbselrvasi melrupakan salah satu telknik dalam pelngumpulan data 

yang sangat lazim dalam meltoldel pelnellitian kualitatif. OLbselrvasi adalah 

bagian dalam pelngumpulan data. OLbselrvasi belrarti melngumpulkan data 

langsung dari lapangan. Adapun salah satu telknik yang dapat digunakan 

untuk melngeltahui atau melnye llidiki tingkah laku nolnvelrbal yakni delngan 

melnggunakan telknik olbselrvasi.
52

  

2. Wawancara 

Wawancara melrupakan salah satu telknik yang dapat di gunakan 

untuk melngumpulkan data pelnellitian. Selcara seldelrhana dapat di katakan 

bahwa wawancara (intelrvielw) adalah suatu keljadian atau suatu pro lsels 

intelraksi antara pelwawancara (intelrvielwelr) dan sumbelr info lrmasi atau 

olrang yang di wawancarai (intelrvielwelel) mellalui kolmunikasi selcara 

langsung. Meltoldel wawancara juga melrupakan prolsels melmpelro llelh 

keltelrangan untuk tujuan pelnellitian delngan cara tanya jawab sambil 

belrtatap muka antara pelwawancara delngan relspolndeln atau o lrang yang 

diwawancarai, delngan atau tanpa melnggunakan peldolman wawancara. 
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Dalam wawancara telrselbut biasa dilakukan selcara individu maupun dalam 

belntuk kellolmpolk, selhingga di dapat data info lrmatic yang o lrielntik. 

3. Dolkumelntasi 

Yakni telknik pelngumpulan data dan variablel lain yang dilakukan 

delngan melngumpulkan dolkumeln-dolkumeln telrtelntu.
53

 Data belrupa 

dolkumeln selpelrti surat, catatan harian, arsip fo ltol, hasil rapat, cindelramata, 

dan jurnal kelgiatan yang bisa dipakai untuk melnggali infolrmasi yang 

telrjadi di masa silam. 

 

G. Metode Analisis Data 

Seltellah data telrkumpul selmua, langkah sellanjutnya yaitu melnganalisi 

data dan melngambil kelsimpulan dari data yang ada. Analisis yang digunakan 

pada pelnellitian ini adalah telknik delskriptif-kualitatif.
54

 

Analisis data dilakukan delngan melnggunakan meltoldel delskriptif 

kualitatif. Meltoldel delskriptif kualitatif yaitu melnganalisis data delngan cara 

melndelskripsikan atau melnggambarkan data yang tellah telrkumpul 

selbagaimana adanya tanpa belrmaksud melmbuat kelsimpulan yang belrlaku 

untuk umum atau gelnelralisasi.
55

 

Proses analisis dimulai dengan tahap reduksi data, yaitu 

penyederhanaan, pemfokusan, dan penyaringan data agar menjadi lebih 
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ringkas dan mudah dikelola. Pada tahap ini, peneliti berusaha mengeliminasi 

informasi yang kurang relevan dan menyoroti data yang berkaitan langsung 

dengan tujuan penelitian. 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data, yaitu 

menyusun data yang telah disaring dalam format yang sistematis sehingga 

memudahkan pemahaman. Penyajian data dalam penelitian ini biasanya 

berbentuk narasi deskriptif yang menggambarkan temuan-temuan secara rinci, 

namun juga dapat disertai dengan tabel atau diagram untuk menunjukkan 

hubungan antar tema atau kategori. 
56

 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat sementara selama proses 

penelitian berlangsung dan dapat berubah seiring dengan bertambahnya data 

dan pemahaman peneliti. Penarikan kesimpulan didasarkan pada pola dan 

tema yang muncul dari data yang telah disajikan. Verifikasi dilakukan dengan 

membandingkan temuan dari berbagai sumber dan metode pengumpulan data, 

yang dikenal sebagai triangulasi.  

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil analisis tidak bias 

dan merefleksikan kondisi sebenarnya di lapangan. Selain triangulasi, peneliti 

juga dapat melakukan member check, yaitu mengonfirmasi hasil temuan 

kepada informan untuk memperoleh validasi langsung dari sumber data. 

Seluruh proses analisis data ini dilakukan secara literatif dan reflektif, 

artinya peneliti terus-menerus kembali ke data untuk meninjau ulang, 
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merevisi, dan memperdalam pemahaman. Pendekatan ini menegaskan bahwa 

analisis dalam penelitian kualitatif bukanlah aktivitas yang linear, melainkan 

dinamis dan berputar sepanjang penelitian berlangsung.
57

 

 

H. Metode Penulisan 

Setelah data-data terkumpul, maka peneliti akan menyusun data 

tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti kemudian dianalisa lalu ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

2. Deskriptif, yaitu membuat catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang 

diamati, yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar, dan 

diamati secara langsung oleh peneliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Seltellah pelnulis melnguraikan pelmbahasan-pelmbahasan belrdasarkan 

pelnellitian yang tellah pelnulis lakukan maka dapat simpulkan selbagai belrikut: 

1. Pelaksanaan gadai sawah bertingkat di Nagari Sarilamak dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. Akad gadai dilaksanakan 

secara lisan dengan menjadikan sawah sebagai jaminan utang, di mana 

selama masa gadai sawah berada dalam penguasaan penerima gadai 

hingga utang dilunasi. Apabila penggadai belum mampu menebus sawah 

sesuai kesepakatan, maka gadai dialihkan kepada pihak ketiga melalui 

kesepakatan baru untuk melunasi utang sebelumnya. Dengan berakhirnya 

hubungan gadai lama dan lahirnya akad baru, praktik ini berkembang 

menjadi sistem gadai sawah bertingkat yang diterapkan dalam masyarakat. 

2. Fakto lr yang mellatarbelakangi telrjadinya praktik gadai belrtingkat di Nagari 

Sarilamak lahir dari belrbagai kolndisi faktor ekonomi faktor kurangnya 

pemahaman hukum, faktor tidak dilibatkannya lembaga adat, faktor tradisi 

lokal, faktor terbatasnya akses lembaga keuangan syariah, faktor 

rendahnya pendidikan dan literasi keuangan, serta faktor keinginan 

mempertahankan aset warisan.  

3. Ditinjau dari perspektif fiqh muamalah, praktik gadai bertingkat di Nagari 

Sarilamak secara umum telah memenuhi rukun dan syarat akad rahn, 

yakni adanya rahin, murtahin, marhun, serta ijab dan qabul meskipun 

dilakukan secara lisan. Berdasarkan analisis, meskipun rukun dan syarat 

akad telah terpenuhi, penerapan prinsip-prinsip muamalah dalam praktik 

gadai bertingkat tidak sepenuhnya terlaksana. Prinsip tolong-menolong 

dan amanah berhasil dijalankan, sedangkan prinsip keadilan, kerelaan, 

serta bebas dari riba dan gharar masih belum terpenuhi, sehingga 

menimbulkan ketidakseimbangan dan ketidakjelasan dalam hubungan 

antara rahin dan murtahin. 
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B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, pelnulis belrusaha melmbelrikan saran-

saran selbagai belrikut: 

1. Terkait praktik gadai bertingkat masyarakat Nagari Sarilamak, 

disarankan agar pelaksanaan gadai diperbaiki dengan membuat 

perjanjian yang jelas dan tertulis, memperhatikan pengalihan marhun 

kepada pihak lain, serta menghindari pemanfaatan barang gadai yang 

dapat mengandung unsur riba. Pemerintah Nagari dan lembaga adat 

juga perlu meningkatkan pengawasan agar praktik gadai berjalan lebih 

tertib dan tidak merugikan salah satu pihak. 

2.  Dipelrlukan pelmahaman yang lelbih baik melngelnai prinsip-prinsip 

fiqih muamalah selpelrti kelrellaan, keladilan, tolong-menolong, dan 

larangan riba selrta gharar. To lkolh agama dan lelmbaga telrkait 

diharapkan melmbelrikan eldukasi kelpada masyarakat agar pellaksanaan 

praktik  gadai bertingkat ini selsuai delngan keltelntuan syariah dan tidak 

melnimbulkan kelmudaratan. 
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LAMPIRAN PANDUAN WAWANCARA 

Pelaksanaan Praktik  Gadai Bertingkat di Nagari Sarilamak 

Narasumbelr: Rahin dan Murtahin praktik gadai belrtingkat 

1. Apa yang di maksud delngan praktik gadai be lrtingkat melnurut Bapak/ibu? 

2. Seljak kapan praktelk praktik gadai belrtingkat ini belrlangsung?  

3. Apa alasan utama masyarakat mellakukan praktik gadai be lrtingkat? 

4. Bagaimana pro lsels awal telrjadinya praktik gadai belrtingkat? 

5. Kapan belrakhirnya praktik praktik gadai be lrtingkat ini di masyarakat? 

6. Siapa saja pihak yang telrlibat dalam praktik praktik gadai be lrtingkat? 

7. Apakah akad praktik gadai be lrtingkat di lakukan selcara lisan atau telrtulis? 

8. Apakah telrdapat batas waktu pelnelbusan dalam praktik gadai be lrtingkat? 

9. Bagaimana melkanismel pelngalihan atau pelningkatan gadai dari satu pihak kel 

pihak lain? 

10. OLbjelk apa saja yang biasanya digadaikan (tanah,sawah,kelbun atau lainnya)? 

11. Apa hak dan kelwajiban pelmbelri gadai? 

12. Apa hak dan kelwajiban pelnelrima gadai pelrtama dan belrikutnya? 

13. Bagaimana tanggung jawab apabila telrjadi selngkelta atau kelrusakan pada 

olbjelk gadai? 

14. Apa dampak pagang gadai belrlapis telrhadap ko lndisi elkolnolmi masyarakat? 

15. apakah praktelk ini lelbih banyak melmbantu atau justru melrugikan pihak 

telrtelntu? 

16. Apakah pelrnah telrjadi ko lnflik akibat praktik gadai belrtingkat? Bagaimana 

pelnye llelsiannya? 

17. Apakah praktik gadai be lrtingkat di atur dalam keltelntuan adat seltelmpat? 

18. Apakah sellama prakti lk ini di lakukan selsuai delngan kelselpakatan yang ada? 

19. Apa saja biasanya faktolr yang melnyelbabkan telrjadinya praktik gadai 

belrtingkat? 
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